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Abstract	
Each	study	has	different	characteristics,	so	the	stages	and	processes	involved	in	conducting	
library	research	may	vary	depending	on	the	objectives	and	research	problems.	So	this	paper	
aims	 to	provide	an	overview	as	a	basic	guideline	 that	 can	be	used	 in	conducting	 library	
research	 in	 the	 field	 of	 education	 in	 conducting	 further	 research.	 Library	 research	 is	 a	
research	method	that	uses	sources	found	in	libraries,	such	as	books,	journals,	articles,	and	
other	documents,	to	collect	data	and	information	needed	in	a	study.	This	literature	research	
is	usually	done	as	a	first	step	in	research	and	can	be	used	to	determine	the	background,	
understand	 the	 context,	 and	 find	 ideas	 for	 further	 research.	 The	 main	 strategies	 and	
components	in	using	literature	research	with	tips	that	can	help	in	carrying	out	effective	and	
efficient	literature	research	are	First,	clearly	identify	the	problem	and	research	objectives.	
Second,	 search	 for	 relevant	 and	 trusted	 resources	 such	 as	 books,	 journals,	 articles,	 etc.	
Third,	Analysis,	evaluation,	and	selection	of	found	resources	to	determine	their	validity	and	
feasibility,	Fourth,	Organization	and	records	of	research	results	to	facilitate	the	integration	
of	information	and	Fifth,	Integration	of	research	results	and	preparation	of	systematic	and	
logical	reports.	

Keywords:	Study;	Literature;	Modeling	

Abstrak	
Setiap	 penelitian	memiliki	 karakteristik	 yang	 berbeda,	 sehingga	 tahap	 dan	 proses	 yang	
dilakukan	 dalam	 melakukan	 penelitian	 kepustakaan	 mungkin	 akan	 berbeda-beda	
tergantung	pada	tujuan	dan	masalah	penelitian.	Sehingga	tulisan	ini	bertujuan	memberikan	
gambaran	 sebagai	 pedoman	 dasar	 yang	 dapat	 digunakan	 dalam	 melakukan	 penelitian	
kepustakaan	 di	 bidang	 Pendidikan	 dalam	 melakukan	 penelitian	 selanjutnya.	 Penelitian	
kepustakaan	adalah	metode	penelitian	yang	menggunakan	sumber-sumber	yang	terdapat	
di	perpustakaan,	seperti	buku,	jurnal,	artikel,	dan	dokumen	lainnya,	untuk	mengumpulkan	
data	 dan	 informasi	 yang	 diperlukan	 dalam	 suatu	 penelitian.	 Penelitian	 kepustakaan	 ini	
biasanya	 dilakukan	 sebagai	 langkah	 awal	 dalam	 penelitian	 dan	 dapat	 digunakan	 untuk	
menentukan	 latar	 belakang,	 memahami	 konteks,	 dan	 menemukan	 ide	 untuk	 penelitian	
lebih	 lanjut.	 Strategi	dan	komponen	utama	dalam	menggunakan	penelitian	kepustakaan	
dengan	kiat-kiat	yang	dapat	membantu	dalam	menjalankan	penelitian	kepustakaan	yang	
efektif	dan	efisien	ini	adalah	Pertama,	Identifikasi	masalah	dan	tujuan	penelitian	dengan	
jelas.	 Kedua,	 Pencarian	 sumber	 daya	 yang	 relevan	 dan	 terpercaya	 seperti	 buku,	 jurnal,	
artikel,	 dll.	 Ketiga,	 Analisis,	 evaluasi,	 dan	 seleksi	 sumber	 daya	 yang	 ditemukan	 untuk	
menentukan	 keabsahan	 dan	 kelayakannya,	 Keempat,	 Organisasi	 dan	 catatan	 hasil	
penelitian	untuk	memudahkan	dalam	mengintegrasikan	 informasi	 dan	Kelima,	 Integrasi	
hasil	penelitian	dan	penyusunan	laporan	yang	sistematis	dan	logis.	

Kata	kunci: Penelitian;	Kepustakaan;	Pemodelan	
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A. Pendahuluan 

Sebuah	penelitian	memiliki	tujuan	yang	jelas	dan	banyak	manfaat.	Secara	global,	
ada	tiga	 tujuan	utama	melakukan	penelitian:	penemuan,	validasi,	dan	pengembangan.	
(Nur	&	Utami,	2022).	Penemuan	ini	mencoba	menunjukkan	bahwa	semua	informasi	yang	
dikumpulkan	adalah	baru	dan	belum	pernah	terungkap	dalam	penelitian	sebelumnya.	
Penggunaan	 bukti	 untuk	 menghilangkan	 pertanyaan	 tentang	 informasi	 atau	
pengetahuan.	 Sementara	 itu,	 pengembangan	 dilakukan	 dengan	 meninjau	 kembali	
pengetahuan	 terkini	 berdasarkan	 temuan	 studi	 (Surahman	 et	 al.,	 2020).	 Pentingnya	
sebuah	 penelitian	 adalah	 adanya	 penelitian	 kepustakaan,	 yang	 menjadi	 landasan	
penulisan	laporan	penelitian.	(Firmansyah	&	Dede,	2022).	

Dapat	dikatakan	bahwa	penelitian	kepustakaan	adalah	metode	penelitian	yang	
menggunakan	 sumber-sumber	 yang	 terdapat	 di	 perpustakaan,	 seperti	 buku,	 jurnal,	
artikel,	dan	dokumen	lainnya,	untuk	mengumpulkan	data	dan	informasi	yang	diperlukan	
dalam	suatu	penelitian.	Penelitian	kepustakaan	ini	biasanya	dilakukan	sebagai	langkah	
awal	 dalam	 penelitian	 dan	 dapat	 digunakan	 untuk	 menentukan	 latar	 belakang,	
memahami	konteks,	dan	menemukan	ide	untuk	penelitian	lebih	lanjut.	

Pentingnya	penelitian	kepustakaan	sebagai	dasar	mengapa	para	peniliti	memilih	
topik	 atau	 judul	 tertentu	 juga	 diakui(Irawan	 et	 al.,	 2022).	 Pada	 dasarnya,	 sebuah	
penelitian	akan	dimulai	dengan	melacak	fakta-fakta	yang	berkaitan	dengan	topik	yang	
sedang	diselidiki.	 (Munawwarah	Ridwan	et	al.,	2021).	Tahap	 ini	merupakan	prosedur	
yang	memerlukan	pertimbangan	yang	cermat	karena	peneliti	akan	menemukan	materi	
yang	berkaitan	dengan	studi	mereka	(Ridwan	et	al.,	2021).	

Dalam	kondisi	darurat	pandemi,	penulisan	skripsi	berbasis	riset	perpustakaan	
menjadi	pilihan	terbaik	(Sari	&	Asmendri,	2020).	Namun	tidak	semua	mahasiswa	siap	
untuk	melakukan	penelitian	 kepustakaan	 ini.	 Bentuk	 studi	 pustaka	 ini	 tidak	menarik	
bagi	 siswa.	 Salah	 satu	 alasannya	 adalah	 tidak	 adanya	 aturan	 dan	 contoh	 untuk	
melakukan	 studi	 semacam	 ini.	 Pada	 BAB	 III,	 keterbatasan	 mahasiswa	 lebih	 banyak	
berkaitan	dengan	sistematika	dan	langkah-langkah	penelitian	(Melfianora,	2020).		

Berdasarkan	uraian	diatas	bahwa	benelitian	kepustakaan	juga	dapat	digunakan	
untuk	 mengumpulkan	 data	 dan	 informasi	 yang	 diperlukan	 dalam	 penelitian,	 seperti	
teori,	 konsep,	 metode,	 dan	 hasil-hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	
sebelumnya(Destriani	&	Warsah,	2022).	Setelah	menyelesaikan	penelitian	kepustakaan,	
mahasiswa	 dan	 dosen	 dapat	 menyimpulkan	 hasil	 dari	 penelitian	 kepustakaan	 yang	
dilakukan,	 seperti	 mengidentifikasi	 teori-teori	 yang	 relevan	 dengan	 tema	 penelitian,	
mengidentifikasi	 konsep-konsep	 yang	 penting	 dalam	 penelitian,	 dan	 menemukan	
kesimpulan-kesimpulan	yang	dapat	digunakan	dalam	penelitian	selanjutnya(Destriani	
et	al.,	2022).	

Karya	 ini	menggunakan	pendekatan	deskriptif	kualitatif	dengan	menggunakan	
penelitian	berbasis	kepustakaan	yang	mengumpulkan	informasi	atau	karya	ilmiah	yang	
dikaitkan	 dengan	 tinjauan	 literatur	 sastra	 (Warsah,	 2020).	 Penelitian	 ini	 dilakukan	
dengan	 menggabungkan	 antara	 penelitian	 deskriptif	 dan	 kualitatif	 (Prayogi,	 2021).	
Selain	itu,	penelitian	ini	memberikan	data	tanpa	modifikasi	atau	terapi	tambahan	lainnya	
(Syahza	&	Riau,	 2021).	 Penelitian	 ini	 sangat	bergantung	pada	karya	 ilmiah	masa	 lalu	
yang	terkait	erat,	seperti	buku	metode	penelitian,	makalah	jurnal,	dan	artikel	internet	
(Role	et	al.,	2021).		

I	Made	Winarta	menyebutkan	 bahwa	 pendekatan	 analisis	 deskriptif	 kualitatif	
melibatkan	 analisis,	 deskripsi,	 dan	 ringkasan	 dari	 berbagai	 situasi	 yang	 diambil	 dari	
kumpulan	data	yang	dikumpulkan	dari	wawancara	atau	pengamatan	lapangan	langsung	
dari	 topik	 penelitian	 (Ridwan	 et	 al.,	 2021).	 Sugiyono,	 sementara	 itu,	 mencirikan	
penelitian	kualitatif	deskriptif	sebagai	teknik	penelitian	yang	didasarkan	pada	ideologi	
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postpositivisme,	yang	biasanya	digunakan	untuk	melakukan	penelitian	di	bawah	setting	
objektif	dengan	peneliti	sebagai	instrumen	utama	(Iskandar,	2022).	

Setiap	 penelitian	 memiliki	 karakteristik	 yang	 berbeda,	 sehingga	 tahap	 dan	
proses	 yang	 dilakukan	 dalam	 melakukan	 penelitian	 kepustakaan	 mungkin	 akan	
berbeda-beda	 tergantung	 pada	 tujuan	 dan	 masalah	 penelitian.	 maka	 tulisan	 ini	
bertujuan	memberikan	gambaran	sebagai	pedoman	dasar	yang	dapat	digunakan	dalam	
melakukan	penelitian	kepustakaan	di	bidang	Pendidikan	dalam	melakukan	penelitian	
selanjutnya.	

B. Metode	Penelitian 
Penelitian	 ini	 merupakan	 jenis	 penelitian	 literatur	 review.	 Literatur	 review	

merupakan	 kajian	 ilmiah	 yang	 memberikan	 suatu	 gambaran	 tentang	 perkembangan	
yang	 mengarah	 pada	 satu	 topik	 dan	 memiliki	 sebuah	 metode	 yang	 sintesis	 serta	
dilakukan	 untuk	 merujuk	 dan	 mengevaluasi	 suatu	 penelitian	 tertentu.	 Data	 pada	
penelitian	 ini	 menggunakan	 data	 sekunder	 dikarenakan	 sangat	 sesuai	 pada	 topik	
penelitian	tersebut	seperti	penelitian	kepustakaan,		penelitian	kualitatif	 .	Sumber	data	
tersebut	berasal	dari	artikel	prosiding	dan	artikel	jurnal	nasional	(Hamsah,	2019).	

C. Pembahasan	 
Penelitian	merupakan	aktivitas	ilmiah	untuk	menghasilkan	temuan	baru	dalam	

berbagai	 bidang	 keilmuan	 (Surahman	 et	 al.,	 2020)	 juga	 penelitian	merupakan	 tulang	
punggung	 perkembangan	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 teknologi.	 Penelitian	 yang	 baik	
membutuhkan	 serangkaian	 proses	 yang	 standar	 mulai	 dari	 tahap	 analisis	 masalah,	
kajian	 pustaka,	 penentuan	 metode	 penelitian,	 analisis	 hasil	 dan	 penyimpulan	 (Nur,	
Syukri	&	Uyun,	Saepul,	2020).	

Penelitian	kepustakaan	adalah	metode	penelitian	yang	melibatkan	pengumpulan	
data	 melalui	 studi	 literatur,	 dokumen,	 atau	 sumber-sumber	 lain	 yang	 tersedia	 di	
perpustakaan	 atau	 di	 media	 elektronik	 (Putri,	 Kurnia	 et	 al.,	 2022).	 Penelitian	 ini	
dilakukan	untuk	mengumpulkan	informasi	yang	relevan	tentang	topik	yang	diteliti	dan	
untuk	mengidentifikasi	 celah	 atau	 kesenjangan	 dalam	 pengetahuan	 yang	 ada	 (Nazar,	
Azis,	 2022).	 Penelitian	 kepustakaan	 dapat	 digunakan	 sebagai	 dasar	 untuk	 penelitian	
lapangan	atau	untuk	mengevaluasi	teori	yang	ada	(Abdillah,	2021).	

Jenis	penelitian	pustaka	(library	research),	Secara	khusus,	penelitian	termasuk	
urutan	tugas	yang	melibatkan	strategi	untuk	memperoleh	data	perpustakaan,	membaca,	
merekam,	dan	menganalisis	bahan	penelitian	(Widiyanti	&	Setiyawati,	2021).	Penelitian	
pustaka	(library	research)	merupakan	penelitian	yang	objeknya	dicari	dengan	berbagai	
informasi	pustaka	seperti	buku,	jurnal	ilmiah,	majalah,	koran,	dan	dokumen	(Vaggi	et	al.,	
2020).	

Teknik	kepustakaan	adalah	penelitian	kepustakaan	yang	dilaksanakan	dengan	
cara	membaca,	menelaah	dan	mencatat	berbagai	literatur	atau	bahan	bacaan	yang	sesuai	
dengan	pokok	bahasan,	kemudian	disaring	dan	dituangkan	dalam	kerangka	pemikiran	
secara	 teoritis	 (Ciancarini	 et	 al.,	 2023).Ada	 dua	 jenis	 penelitian	 kepustakaan	 yaitu	
penelitian	kepustakaan	deskriptif	dan	penelitian	kepustakaan	analitik	 (Firmansyah	&	
Dede,	 2022).	 Penelitian	 kepustakaan	 deskriptif	 adalah	 metode	 penelitian	 yang	
digunakan	 untuk	 mengumpulkan	 data	 dari	 sumber-sumber	 tertulis	 yang	 tersedia	 di	
perpustakaan	 atau	 di	 media	 elektronik	 dan	 menyajikan	 data	 tersebut	 dalam	 bentuk	
deskriptif	(Nurrahmah	et	al.,	2022).	Sedangkan	penelitian	kepustakaan	analitik	adalah	
metode	penelitian	yang	digunakan	untuk	menganalisis	data	yang	diperoleh	dari	sumber-
sumber	 tertulis	 yang	 tersedia	 di	 perpustakaan	 atau	 di	media	 elektronik	 (Samsuddin,	
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Farid	et	al.,	2021).	Menurut	definisi	diatas	menyatakan	bahwa	penelitian	kepustakaan	
adalah	metode	penelitian	yang	dilakukan	dengan	cara	mengumpulkan	data	dari	sumber-
sumber	tertulis	yang	tersedia	di	perpustakaan	atau	di	media	elektronik.	Oleh	karena	itu,	
penelitian	 kepustakaan	 adalah	 kegiatan	 penelitian	 yang	 mencakup	 pengumpulan	
informasi	 dan	 data	 dengan	 menggunakan	 berbagai	 bahan	 pustaka,	 seperti	 buku	
referensi,	 temuan	penelitian	 terdahulu	 yang	 sebanding,	 artikel,	 catatan,	 dan	berbagai	
terbitan	berkala	yang	berkaitan	dengan	masalah	yang	akan	dibahas.	Tindakan	sistematis	
diambil	untuk	mengumpulkan,	menganalisis,	dan	menarik	kesimpulan	dari	data	dengan	
menggunakan	metode/teknik	tertentu	untuk	mengidentifikasi	solusi	atas	masalah.	

Strategi	Penggunaan	Penelitian	Kepustakaan		

Strategi	 penggunaan	 penelitian	 kepustakaan	 adalah	 metode	 yang	 digunakan	
untuk	mengumpulkan,	 menganalisis,	 dan	mengevaluasi	 sumber	 informasi	 dari	 buku,	
jurnal,	 dokumen,	 atau	 sumber	 lain	 yang	 relevan	 dengan	 topik	 yang	 diteliti	 (Fikrisya	
Ariyani	 Iskandar	 &	Wijayanti,	 2022).	 Ini	 termasuk	 menentukan	 kata	 kunci,	 mencari	
sumber	 informasi	 yang	 sesuai,	 mengevaluasi	 validitas	 dan	 relevansi	 sumber,	 dan	
menyimpulkan	 hasil	 penelitian	 (Nurcahyani,	 2023).	 Strategi	 ini	 digunakan	 untuk	
mendapatkan	 wawasan	 yang	 dalam	 tentang	 topik	 yang	 diteliti	 dan	 untuk	
mengkonfirmasi	 atau	 mengkorelasikan	 temuan	 baru	 dengan	 hasil	 penelitian	
sebelumnya	(Surahman	et	al.,	2020).	

Berikut	adalah	beberapa	strategi	penggunaan	penelitian	kepustakaan:	

1. Definisi	masalah:	Menentukan	dan	mendefinisikan	masalah	yang	akan	diteliti	dengan	
jelas	 (Warsah	 et	 al.,	 2022).	 Masalah	 dalam	 penelitian	 kepustakaan	 adalah	
permasalahan	atau	pertanyaan	yang	ingin	dijawab	atau	diteliti	melalui	studi	terhadap	
sumber-sumber	kepustakaan	(Trianda	&	Krismayani,	2022).	Definisi	masalah	dalam	
penelitian	kepustakaan	harus	jelas	dan	spesifik,	sehingga	dapat	menentukan	arah	dan	
tujuan	dari	penelitian	tersebut	(Surahman	et	al.,	2020).		Definisi	masalah	juga	harus	
mempertimbangkan	 konteks	 dan	 lingkup	 penelitian,	 serta	 memperhatikan	
keterkaitan	dengan	literatur	yang	telah	ada	(Deperiky	&	Ampuh	Hadiguna,	2020).		

2. Pencarian	kata	kunci:	Menentukan	kata	kunci	yang	relevan	untuk	topik	yang	diteliti	
(Warsah,	2020).	Pencarian	kata	kunci	dalam	penelitian	kepustakaan	adalah	proses	
menemukan	 sumber	 informasi	 yang	 relevan	 dengan	 topik	 yang	 diteliti	 dengan	
menggunakan	 kata	 kunci	 tertentu	 (Nur	 &	 Utami,	 2022).	 Kata	 kunci	 dapat	
diidentifikasi	melalui	proses	analisis	konten	yang	dilakukan	pada	abstrak,	judul,	atau	
teks	penelitian	(Ridwan	et	al.,	2021).	Setelah	kata	kunci	ditentukan,	pencarian	dapat	
dilakukan	melalui	berbagai	sumber,	seperti	basis	data	ilmiah,	perpustakaan	digital,	
atau	mesin	pencari	(Wahyuddin,	2022).	Hasil	pencarian	dapat	disaring	dan	diurutkan	
berdasarkan	relevansi,	 tanggal	publikasi,	 atau	 jumlah	citasi(Trianda	&	Krismayani,	
2022).	

3. Pencarian	 sumber:	 Mencari	 sumber-sumber	 yang	 relevan	 dari	 perpustakaan,	
database	online,	 jurnal,	 buku,	dan	 sumber-sumber	 lainnya	 (Trianda	&	Krismayani,	
2022).	Pencarian	sumber	dalam	penelitian	kepustakaan	adalah	proses	menemukan	
dan	mengumpulkan	bahan	referensi	yang	relevan	dengan	topik	yang	diteliti	(Ridwan	
et	al.,	2021).	Sumber-sumber	ini	dapat	berupa	buku,	 jurnal	 ilmiah,	artikel,	 laporan,	
makalah,	 dan	 lain-lain.	 Pencarian	 sumber	 dapat	 dilakukan	 melalui	 berbagai	 cara,	
termasuk	menggunakan	mesin	pencari,	perpustakaan	digital,	basis	data	ilmiah,	dan	
sumber-sumber	 lainnya	 (Ridwan	 et	 al.,	 2021).	 Pencarian	 sumber	 dapat	 dilakukan	
menggunakan	kata	kunci	yang	sesuai	dengan	topik	yang	diteliti,	dan	hasil	pencarian	
dapat	disaring	dan	diurutkan	berdasarkan	relevansi,	tanggal	publikasi,	atau	jumlah	
citasi	(Warsah	et	al.,	2021).	
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4. Seleksi	 sumber:	 Memilih	 sumber-sumber	 yang	 relevan	 dan	 berkualitas	 untuk	
digunakan	 dalam	 penelitian	 (Nur,	 Syukri	 &	 Uyun,	 Saepul,	 2020).	 Seleksi	 sumber	
dalam	penelitian	kepustakaan	adalah	proses	menyeleksi	dan	mengevaluasi	sumber-
sumber	yang	diperoleh	melalui	proses	pencarian	sumber	sebelumnya	(Nurcahyani,	
2023).	 Seleksi	 sumber	 dilakukan	 untuk	 menentukan	 sumber-sumber	 yang	 akan	
digunakan	 sebagai	 referensi	 dalam	 penelitian.	 Seleksi	 sumber	 dilakukan	 dengan	
mengevaluasi	kualitas	dan	relevansi	sumber	terhadap	topik	yang	diteliti	(Ridwan	et	
al.,	 2021).	 Kualitas	 sumber	 dapat	 diukur	 melalui	 validitas,	 reliabilitas,	 dan	
generalisabilitas	 dari	 sumber	 tersebut.	 Relevansi	 dapat	 diukur	melalui	 kesesuaian	
dengan	 topik	 yang	diteliti.	 Sumber	yang	 sesuai	dan	berkualitas	 akan	dipilih	untuk	
digunakan	 dalam	 penelitian,	 sementara	 sumber	 yang	 tidak	 sesuai	 atau	 tidak	
berkualitas	akan	ditolak	(Nur,	Syukri	&	Uyun,	Saepul,	2020).	

5. Pemahaman	 sumber:	Membaca	dan	mengerti	 sumber-sumber	 yang	dipilih	 dengan	
baik.	 Pemahaman	 sumber	 dalam	 penelitian	 kepustakaan	 adalah	 proses	
mengumpulkan,	 menganalisis,	 dan	 memahami	 informasi	 yang	 terkandung	 dalam	
sumber-sumber	 yang	 dipilih	 melalui	 proses	 seleksi	 sumber	 (Nurcahyani,	 2023).	
Pemahaman	 sumber	 dilakukan	 dengan	 membaca	 dan	 mengkaji	 sumber-sumber	
tersebut	secara	mendalam	dan	kritis.	Hal	ini	dilakukan	untuk	memperoleh	informasi	
yang	dibutuhkan	dalam	penelitian	dan	untuk	mengevaluasi	validitas	dan	relevansi	
sumber	 tersebut	 (Warsah	 et	 al.,	 2022).	 Pemahaman	 sumber	 juga	 dapat	 dilakukan	
dengan	 mengambil	 catatan,	 menyusun	 ringkasan,	 atau	 menyusun	 parafrasa	 dari	
sumber	 tersebut.	 Pemahaman	 sumber	 yang	 baik	 akan	 membantu	 dalam	
mengembangkan	hipotesis,	menyusun	metode	penelitian,	dan	menyimpulkan	hasil	
penelitian	(Nur,	Syukri	&	Uyun,	Saepul,	2020).		

6. Analisis	 data:	 Analisis	 data	 dalam	 penelitian	 kepustakaan	 adalah	 proses	
mengevaluasi	dan	mengekstraksi	informasi	dari	sumber-sumber	kepustakaan	yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 (Nurcahyani,	 2023).	 Analisis	 data	 dalam	 penelitian	
kepustakaan	dapat	dilakukan	dengan	berbagai	metode,	seperti	analisis	teks,	analisis	
klasifikasi,	dan	analisis	 jaringan.	 Ini	dapat	digunakan	untuk	meningkatkan	kualitas	
penelitian	 dan	menemukan	 jawaban	 atau	 solusi	 untuk	 permasalahan	 yang	 diteliti.	
Menganalisis	 data	 yang	 diperoleh	 dari	 sumber-sumber	 yang	 dipilih	 untuk	
mengevaluasi	teori	yang	ada	dan	menguji	hipotesis.	

7. Penyusunan	 laporan:	Laporan	 ini	harus	menyajikan	hasil	penelitian	yang	 jelas	dan	
terorganisir,	 serta	 memenuhi	 standar	 yang	 berlaku	 dalam	 bidang	 ilmu	 yang	
bersangkutan	 (Ridwan	 et	 al.,	 2021).	 Penyusunan	 laporan	 dalam	 penelitian	
kepustakaan	adalah	proses	menyusun	hasil	dari	analisis	data	yang	telah	dilakukan	
dalam	bentuk	laporan	yang	dapat	dibaca	dan	dipahami	oleh	pembaca	(Hadi	&	Afandi,	
2021).	Laporan	ini	harus	menjelaskan	metode	yang	digunakan	dalam	analisis	data,	
hasil	analisis,	kesimpulan,	dan	saran	untuk	penelitian	selanjutnya	(Abdillah,	2021).	

8. Referensi:	 Referensi	 dalam	 penelitian	 kepustakaan	 adalah	 daftar	 sumber-sumber	
yang	 digunakan	 dalam	 penelitian.	 Ini	 termasuk	 buku,	 jurnal,	 artikel,	 laporan,	 dan	
sumber-sumber	lain	yang	digunakan	sebagai	dasar	atau	dukungan	dalam	penelitian	
(Elisvi	 et	 al.,	 2020).	 Referensi	 dalam	 penelitian	 kepustakaan	 harus	 diatur	 dengan	
benar	dan	mengikuti	 standar	yang	berlaku	dalam	bidang	 ilmu	yang	bersangkutan.	
Dalam	penelitian	 kepustakaan,	 referensi	 harus	 diperbaharui	 setiap	 kali	 digunakan	
dalam	penulisan	dan	membuat	laporan.	

Berdasarkan	 penjelasan	 diatas	 bahwa	 strategi	 penggunaan	 penelitian	
kepustakaan	meliputi	definisi	masalah,	pencarian	kata	kunci,	pencarian	sumber,	seleksi	
sumber,	 pemahaman	 sumber,	 analisis	 data,	 penyusunan	 laporan,	 dan	 referensi.	
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Menerapkan	 strategi	 ini	 dapat	 membantu	 untuk	 mencapai	 tujuan	 penelitian	 yang	
diinginkan	dan	membuat	penelitian	yang	berkualitas.	

Komponen	Utama	Dalam	Penelitian	Kepustakaan		

Komponen	 utama	 adalah	 elemen	 atau	 bagian	 penting	 dari	 suatu	 sistem	 atau	
proses	yang	saling	terkait	dan	membentuk	suatu	kesatuan	yang	utuh	(Mutaqiem	et	al.,	
2022).	Komponen	utama	dalam	penelitian	kepustakaan	yang	harus	ada	dalam	proposal	
dan	laporan	hasil	penelitian	meliputi:	

1. Latar	belakang:	Menguraikan	latar	belakang	masalah	yang	diteliti	dan	menjelaskan	
alasan	mengapa	topik	tersebut	penting	untuk	diteliti(Surahman	et	al.,	2020).		Latar	
belakang	dalam	penelitian	kepustakaan	adalah	bagian	dari	 laporan	penelitian	yang	
menjelaskan	 tentang	 permasalahan	 atau	 topik	 yang	 diteliti,	 alasan	 mengapa	
permasalahan	 itu	 penting	 untuk	 diteliti,	 dan	 bagaimana	 hasil	 penelitian	 dapat	
memberikan	kontribusi	pada	bidang	ilmu	yang	bersangkutan	(Syahza	&	Riau,	2021).	
Latar	 belakang	 dalam	 penelitian	 kepustakaan	 harus	 menyajikan	 informasi	 yang	
cukup	 untuk	 menjelaskan	 permasalahan	 yang	 diteliti	 dan	 alasan	 mengapa	
permasalahan	tersebut	penting	untuk	diteliti	(Samsuddin,	Farid	et	al.,	2021).	Hal	ini	
juga	harus	menunjukkan	sejauh	mana	penelitian	 ini	dapat	memberikan	kontribusi	
pada	bidang	ilmu	yang	bersangkutan	(Wahyuddin,	2022).	Secara	keseluruhan,	latar	
belakang	dalam	penelitian	kepustakaan	harus	menyediakan	pemahaman	yang	cukup	
tentang	 permasalahan	 yang	 diteliti	 dan	 bagaimana	 hasil	 penelitian	 dapat	
memberikan	kontribusi	pada	bidang	ilmu	yang	bersangkutan	(Angdreani	et	al.,	2020).		

2. Tujuan	 penelitian:	 Menentukan	 tujuan	 dari	 penelitian	 yang	 ingin	 dicapai.	 Tujuan	
penelitian	dalam	penelitian	kepustakaan	adalah	sasaran	atau	hasil	yang	ingin	dicapai	
dari	penelitian	yang	dilakukan(Nurcahyani,	2023).	Tujuan	penelitian	harus	jelas	dan	
spesifik,	 sehingga	 dapat	 digunakan	 untuk	 mengevaluasi	 hasil	 penelitian	 dan	
menentukan	 apakah	 tujuan	 tersebut	 telah	 tercapai	 (Deperiky	&	Ampuh	Hadiguna,	
2020).	Secara	umum,	tujuan	penelitian	dalam	penelitian	kepustakaan	adalah	untuk	
menjawab	permasalahan	yang	diteliti	dengan	mengumpulkan	dan	menganalisis	data	
dari	sumber-sumber	kepustakaan	(Ridwan	et	al.,	2021).	

3. Metode	penelitian:	Menjelaskan	metode	yang	digunakan	dalam	penelitian,	termasuk	
cara	 menentukan	 topik,	 mencari	 sumber,	 dan	 menganalisis	 data	 (Hadi	 &	 Afandi,	
2021).	Metode	penelitian	dalam	penelitian	kepustakaan	adalah	serangkaian	tahapan	
dan	 prosedur	 yang	 digunakan	 untuk	 mengumpulkan	 dan	 menganalisis	 data	 dari	
sumber-sumber	 kepustakaan	 (Sukmana,	 2021).	 Secara	 umum,	 metode	 penelitian	
dalam	penelitian	kepustakaan	harus	dipilih	sesuai	dengan	permasalahan	yang	diteliti	
dan	 jenis	 data	 yang	 digunakan.	 metode	 ini	 harus	 dijelaskan	 dengan	 rinci	 dalam	
laporan	 penelitian,	 termasuk	 tahapan	 dan	 prosedur	 yang	 digunakan	 dalam	
mengumpulkan	dan	menganalisis	data	(Warsah,	2020).	

4. Daftar	 pustaka:	 Menyertakan	 daftar	 sumber-sumber	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	dan	referensi	yang	digunakan	dalam	laporan	(Nur	&	Utami,	2022).	Daftar	
pustaka	dalam	penelitian	kepustakaan	adalah	daftar	sumber-sumber	yang	digunakan	
dalam	penelitian	yang	disusun	sesuai	dengan	format	yang	ditentukan	(Hadi	&	Afandi,	
2021).		

5. Analisis	dan	interpretasi:	Menganalisis	data	yang	diperoleh	dari	sumber-sumber	yang	
dipilih	 dan	 menafsirkannya	 sesuai	 dengan	 tujuan	 penelitian	 (Nurcahyani,	 2023).	
Analisis	dan	interpretasi	dalam	penelitian	kepustakaan	adalah	proses	mengevaluasi	
dan	 menafsirkan	 data	 yang	 diperoleh	 dari	 sumber-sumber	 kepustakaan	 yang	
digunakan	dalam	penelitian	(Surahman	et	al.,	2020).	Analisis	data	dilakukan	dengan	
mengidentifikasi	tema	dan	pola	dalam	data,	mengevaluasi	kualitas	sumber-sumber,	
dan	 mengekstraksi	 informasi	 yang	 relevan	 untuk	 hipotesis	 atau	 permasalahan	
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penelitian	(Surahman	et	al.,	2020).	Interpretasi	adalah	proses	menafsirkan	hasil	dari	
analisis	 data	 yang	 diperoleh	 (Kneale	 et	 al.,	 2020).	 Secara	 umum,	 analisis	 dan	
interpretasi	dalam	penelitian	kepustakaan	bertujuan	untuk	mengevaluasi	data	yang	
diperoleh	 dari	 sumber-sumber	 kepustakaan,	 mengidentifikasi	 kesimpulan	 yang	
dapat	diambil	dari	data,	dan	menyajikan	hasil	dalam	bentuk	yang	dapat	dipahami	oleh	
pembaca	(Hadi	&	Afandi,	2021).	

6. Kesimpulan:	Menarik	kesimpulan	dari	hasil	penelitian	yang	didapat	dan	memberikan	
saran	 untuk	 penelitian	 selanjutnya	 (Abdillah,	 2021).	 Kesimpulan	 dalam	penelitian	
kepustakaan	 adalah	 hasil	 dari	 analisis	 data	 yang	 diperoleh	 dari	 sumber-sumber	
kepustakaan	yang	digunakan	dalam	penelitian	(Surahman	et	al.,	2020).	Kesimpulan	
ini	 dapat	 dijabarkan	 dalam	 bentuk	 jawaban	 atau	 solusi	 untuk	 permasalahan	 yang	
diteliti,	 serta	 dapat	 memberikan	 kontribusi	 pada	 bidang	 ilmu	 yang	 bersangkutan	
(Samsuddin,	 Farid	 et	 al.,	 2021).	 Secara	 umum,	 kesimpulan	 dalam	 penelitian	
kepustakaan	harus	menyajikan	jawaban	atau	solusi	untuk	permasalahan	yang	diteliti	
dan	 memberikan	 kontribusi	 pada	 bidang	 ilmu	 yang	 bersangkutan.	 Hal	 ini	 harus	
didukung	oleh	data	yang	diperoleh	dari	analisis	data	yang	dilakukan,	serta	harus	jelas	
dan	tidak	bias	(Abdillah,	2021).	

7. Daftar	referensi:	Daftar	referensi	yang	digunakan	dalam	penelitian.	Daftar	referensi	
dalam	penelitian	kepustakaan	adalah	daftar	sumber-sumber	yang	digunakan	dalam	
penelitian	yang	disusun	sesuai	dengan	format	yang	ditentukan	(Parry	et	al.,	2021).	
Daftar	 referensi	 harus	 diatur	 dengan	 benar	 dan	 mengikuti	 standar	 yang	 berlaku	
dalam	bidang	 ilmu	yang	bersangkutan	 (Munawwarah	Ridwan	et	 al.,	 2021).	 Secara	
umum,	 daftar	 referensi	 dalam	 penelitian	 kepustakaan	 harus	 menyajikan	 sumber-
sumber	yang	digunakan	dalam	penelitian	seperti	buku,	 jurnal,	artikel,	dan	lain-lain	
(Fikrisya	Ariyani	Iskandar	&	Wijayanti,	2022).	Format	yang	digunakan	dalam	daftar	
referensi	 harus	 sesuai	 dengan	 standar	 yang	 berlaku	 dalam	 bidang	 ilmu	 yang	
bersangkutan.	Beberapa	contoh	format	yang	digunakan	dalam	daftar	referensi	adalah	
APA,	MLA,	atau	Chicago	(Ridwan	et	al.,	2021).	

8. Lampiran:	Lampiran	yang	diperlukan	seperti	 tabel,	grafik,	atau	dokumen	lain	yang	
diperlukan	 untuk	menunjang	 penelitian	 (Surahman	 et	 al.,	 2020).	 Lampiran	 dalam	
penelitian	 kepustakaan	 adalah	 dokumen	 atau	 bahan	 yang	 dijadikan	 sebagai	
pendukung	atau	tambahan	dari	laporan	penelitian	(Hadi	&	Afandi,	2021).	Lampiran	
dapat	 berupa	 tabel,	 grafik,	 foto,	 atau	 dokumen	 lain	 yang	 dianggap	 penting	 untuk	
mendukung	 laporan	 penelitian.	 Secara	 umum,	 lampiran	 dalam	 penelitian	
kepustakaan	harus	dipergunakan	untuk	mendukung	laporan	penelitian	dengan	cara	
menyajikan	data	atau	informasi	tambahan	yang	diperlukan.	Lampiran	harus	disusun	
sesuai	 dengan	 format	 yang	 ditentukan	 dan	 diberi	 nomor	 dan	 judul	 yang	 sesuai	
dengan	isi	lampiran	(Role	et	al.,	2021).	

Berdasarkan	 penjabaran	 diatas,	 komponen	 utama	 adalah	 elemen	 atau	 bagian	
penting	dari	suatu	sistem	atau	proses	yang	saling	terkait	dan	membentuk	suatu	kesatuan	
yang	utuh.	Dalam	hal	penelitian	kepustakaan,	komponen	utama	adalah	tahap-tahap	atau	
langkah-langkah	 yang	 harus	 dilakukan	 untuk	 mengumpulkan,	 menganalisis,	 dan	
mengevaluasi	 sumber	 informasi	 yang	 relevan	 dengan	 topik	 yang	 diteliti.	 Komponen	
utama	dalam	penelitian	kepustakaan	meliputi	identifikasi	masalah	atau	topik	penelitian,	
penentuan	 kata	 kunci	 dan	 pemilihan	 sumber,	 analisis	 dan	 evaluasi	 sumber,	 dan	
penyimpulan	hasil	penelitian.	
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D. Kesimpulan	
Penelitian	kepustakaan	ini	biasanya	dilakukan	sebagai	langkah	awal	dalam	

penelitian	dan	dapat	digunakan	untuk	menentukan	 latar	belakang,	memahami	
konteks,	 dan	 menemukan	 ide	 untuk	 penelitian	 lebih	 lanjut.	 Strategi	 dan	
komponen	utama	dalam	menggunakan	penelitian	kepustakaan	dengan	kiat-kiat	
yang	dapat	membantu	dalam	menjalankan	penelitian	kepustakaan	yang	efektif	
dan	efisien	ini	adalah	Pertama,	Identifikasi	masalah	dan	tujuan	penelitian	dengan	
jelas.	Kedua,	Pencarian	sumber	daya	yang	relevan	dan	terpercaya	seperti	buku,	
jurnal,	 artikel,	 dll.	 Ketiga,	 Analisis,	 evaluasi,	 dan	 seleksi	 sumber	 daya	 yang	
ditemukan	 untuk	 menentukan	 keabsahan	 dan	 kelayakannya,	 Keempat,	
Organisasi	 dan	 catatan	 hasil	 penelitian	 untuk	 memudahkan	 dalam	
mengintegrasikan	 informasi	 dan	 Kelima,	 Integrasi	 hasil	 penelitian	 dan	
penyusunan	laporan	yang	sistematis	dan	logis.	
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